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Info Artikel Abstract

The integration of environmental preservation in the local Javanese content curriculum is
Sejarah Artikel: expected to be able to collaborate two fields of science which will later provide mutual
Diserahkan 15 April 2024 benefits. The aim of this research is to find out and analyze teachers' perceptions of the
Direvisi 25 April 2024 integration of environmental conservation in the local Javanese curriculum.
Disetujui 25 April 2024 This research methode uses a quantitative approach with survey methods. The population

of this research is Javanese language teachers at middle and high school levels spread

across the provinces of East Java, Central Java and Yogyakarta. The sample in this

Keywords: research was 40 teachers taken using accidental sampling technique. The survey in this
environmental conservation, research used a questionnaire with a Likert scale. The data in this research will be
local content curriculum, analyzed using descriptive statistics consisting of min, max, mean, standard deviation and
Jjavanese language curriculum variance with the help of SPSS 25.

The results of the research show that overall teachers have a positive perception of the

integration of environmental conservation in the local Javanese content curriculum.
Teachers are aware of the positive benefits that students can experience from this
integration. Apart from that, it needs to be emphasized that the choice of learning methods,
approaches and assessments must remain adapted to the values and cultural
characteristics of Javanese society.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana persepsi guru
terhadap integrase pelestarian lingkungan hidup dalam kurikulum muatan lokal Bahasa
Jawa.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi
dari penelitian ini adalah guru Bahasa Jawa jenjang SMP maupun SMA yang tersebar di
Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 40 orang guru yang diambil dengan teknik accidental sampling. Survei dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner denga nskala Likert. Data dalam penelitian ini akan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang terdiridari min, max, mean, standardeviasi,
dan variance dengan bantuan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan guru memiliki persepsi positif
terhadap integrase pelestarian lingkungan hidup dalam kurikulum muatan lokal Bahasa
Jawa. Guru menyadari manfaat positif yang dapat dirasakan oleh siswa dalam integrase
tersebut. Selain itu, perlu ditekankan bahwa pemilihan metode, pendekatan, dan penilaian
pembelajaran harus tetap disesuaikan dengan nilai-nilai dan karakteristik budaya
masyarakat Jawa.
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PENDAHULUAN

Lingkungan merujuk pada kombinasi
diantara sumberdaya alam yang meliputi mineral,
energy surya, air, tanah, flora, dan fauna yang
tumbuh di atas tanah atau di dalam lautan. Segala
sesuatu yang berada di sekitar makhluk hidup
dan memiliki hubungan timbal balik yang
kompleks serta saling memengaruhi antara satu
komponen dengan komponen lainnya dikenal
dengan sebutan lingkungan hidup (Sya’ban,
2018). Undang-Undang Nomor 23 Pasal 1 Tahun
1997 mendefinisikan lingkungan hidup sebagai
suatu kesatuan ruang dengan segala benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup termasuk di
dalamnya manusia dan perilakunya yang
memengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lainnya. Beberapa tahun belakangan dunia
semakin mengalami masalah krisis berkaitan
dengan lingkungan hidup, beberapa masalah
tersebut meliputi pemanasan global, hujan asam,
polusi, penipisan ozon, hilangnya
keanekaragaman hayati, dan penggundulan hutan
akibat peradaban manusia dan globalisasi
(Habibullah, Din, Tan, &Zahid, 2022; Panja,
2021; Shi et al., 2021; Singh & Singh, 2017;
Ukaogo, Ewuzie, &Onwuka, 2020; Zandalinas,
Fritschi, &Mittler, 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara
yang merasakan banyak dampak negative dari
rusaknya lingkungan hidup. Salah satu dampak
yang paling sering dirasakan Indonesia adalah
adanya kebakaranhutan yang hamper terjadi
setiap tahunnya. Bahkan, kebakaran hutan di
Indonesia hamper terus mengalami peningkatan
dari tahun ketahun (Nisa, 2020). Masalah lain
yang dialami Indonesia adalah adanya penurunan
kualitas perairan pada pesisir Indonesia.
Diketahui kualitas perairan pesisir Indonesia
melebihi  batas  standar  logam  berat,
polutanorganik, dan standarnutrisi (Adyasari et
al., 2021). Tidak hanya kebakaran dan kualitas
perairan, dalam beberapa tahun belakangan
Indonesia mengalami tren pemanasan suhu yang
meningkat secara ekstrem dan signifikan dengan
kecenderungan menujukon disi basah pada
curahhujan yang ekstrem (Supari, Tangang,
Juneng, &Aldrian, 2017). Bahkan, masalah yang
berkaitan dengan polusi udara juga dialami
Indonesia denga ntimbulnya dampak sebesar
50% terhadap kesehatan manusia dan perubahan
iklim. Transportasi menjadi sektor yang
memberikan emisi tertinggi terhadap
peningkatan polusi di Indoesia (Haryanto, 2018).

Permasalahan lingkungan yang demikian
menunjukkan dibutuhkannya upaya solutif guna
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mengurangi dan meminimalisir masalah-masalah
tersebut. Perkembangan teknologi yang cepat
dan implementasinya telah memicu berbagai
perubahan di banyak bidang, salah satunya
adalah pendidikan (Utaminingsih & Mabhanita,
2024). Pendidikan dapat menjadi salah satu
upaya solutif untuk meningkatkan dan/ atau
mendorong kepedulian masyarakat terhadap
pelestarian lingkungan hidup. Pendidikan harus
selalu mengikuti perkembangan zaman agar
mampu mencetak peserta didik yang peka
terhadap perkembangan (Rulviana, 2018).
Kurikulum adalah salah satu komponen penting
dalam pelaksanaan program pendidikan yang
berisikan suatu  tujuan, isi, dan bahan
pembelajaran sebagai acuan dalam melaksanakan
kegiatan belajar (Rusman, 2009). Kurikulum
memiliki peranan cukup
sentral dalam penyelenggaraan Pendidikan.
Kurikulum menjadi titik tolak arah kebijakan
pendidikan nasional (Nuraeningsih & Sahayu,
2022). Posisi penting yang dimiliki kurikulum
diharapkan dapat menjadi suatu sarana guna
mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan
bermutu (Baysha&Astuti, 2016).

Tingkat  keberhasilan  implementasi
kurikulum  dipengaruhi oleh  stakeholders
utamanya guru dan kepala sekolah karena di
tangan merekalah implementasi kurikulum akan
efektif atau tidak (Utaminingsih et al., 2023).
Guru sebagai sosok utama dalam dunia
pendidikan yang memiliki peran penting dalam
mendidik serta membimbing peserta didik
menjadi manusia yang cerdas dan mempunyai
akhlak maupun karakter yang terpuji (Candrasari
et al., 2022). Inovasi terhadap kurikulum yang
berfokus terhadap pelestarian lingkungan hidup
menjadi salah satu upaya solutif yang ditawarkan
dalam penelitian ini. Kurikulum yang mengacu
pada pendidikan lingkungan hidup diyakini dapat
mengembangkan sikap, nilai, dan keterampilan
peserta didik berkaitan dengan lingkunganh idup.
Kurikulum  tersebut juga diyakini dapat
menghasilkan manfaat langsung bagi lingkungan
dan mengatasi permasalahan konservasi secara
konkrit (Ardoin, Bowers, &Gaillard, 2020).
Beberapa penelitian terdahulu membuktikan
bahwa pendidikan yang berfokus terhadap
pelestarian  lingkungan hidup memberikan
dampak positif terhadap lingkungan (Kobori,
2009; Maesaroh, Bahagia, &Kamalludin, 2021;
Siddiq, Supriatno, &Saefudin, 2020; Smit, Roux,

Swemmer, Boshoff, &Novellie, 2017,
Tidball&Krasny, 2011).
Meski demikian, pengembangan

kurikulum yang mengacu pada lingkungan hidup



Varary Mechwafanitiara Cantika dan Dinn Wahyudin
PERSEPSI GURU TERHADAP INTEGRASI PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP DALAM ...
REFLEKSI EDUKATIKA : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Volume 14, Nomor 2, Juni 2024, hlm. 187-199

harus dapat mengatasi ancaman yang mungkin
dialami oleh ekosistem dengan tetap melibatkan
masyarakat local dalam perancangan dan upaya
konservasinya (Lanjouw, 2021). Salah satu
masyarakat lokal yang ada di Indonesia adalah
suku Jawa. Merujuk pada kurikulum Merdeka
yang sedang diimplementasikan di Indonesia
saatini, kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa
adalah salah satu kurikulum yang tidak hanya
mengajarkan tentang bahasa, namun secara
khusus juga mengajarkan tentang nilai-nilai
budaya yang dianut dan sesuai dengan
karakteristik ~ masyarakat Jawa. Integrasi
pelestarian lingkungan hidup dalam kurikulum
muatan lokal Bahasa Jawa diharapkan mampu
mengkolaborasikan dua  bidangilmu yang
nantinya akan saling memberikan
kebermanfaatan. Beberapa penelitian terdahulu
telah melakukan integrase antara mata pelajaran
tertentu dengan upaya pelestarian lingkungan
hidup (Anazifa&Hadi, 2016; Hamid, 2023;
Mutiara, 2020), namun belum banyak penelitian
yang melakukan integrase dengan melibatkan
pembelajaran muatan lokal, salah satunya Bahasa
Jawa. Sebelum melakukan inovasi terhadap
integrasi pelestarian lingkungan hidup dalam
kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa, peranan
guru menjadi salah satuaspekpenting yang perlu
diperhatikan. Mengingat, dalam implementasi
kurikulum nantinya, guru berperan dalam
mengajar dan melakukan evaluasi terhadap
pesertadidiknya (Karakus, 2021; Nevenglosky,
Cale, &Aguilar, 2019), sehingga persepsi awal
guru terhadap integrasi pelestarian lingkungan
hidup dalam kurikulum muatanlokal Bahasa
Jawa menjadi sesuatu yang menarikuntuk diteliti.

Penelitian tentang persepsi guru terhadap
integrasi pembelajaran dengan lingkungan hidup
telah beberapa kali dilakukan sebelumnya
(Nopitasari&Juandi, 2020; Prasetyo, Humaira, &
Maryani, 2022; Sari, 2014). Persamaan antara

penelitian ini dengan penelitian-penelitian
terdahulu  tersebut terletak pada tujuan
dilakukannya penelitian, yakni sama-sama
berupaya untuk  mengetahui dan  atau

menganalisis bagaimana persepsi guru terhadap
pembelajaran yang melibatkan upaya pelestarian
lingkunganhidup. Adapun perbedaan penelitian
terletak pada objek pembelajarannya, yang mana
ketiga penelitian terdahulu tersebut tidak
melakukan penelitian terhadap pembelajaran
bahasaJawa, sechingga perbedaan yang dimiliki
dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu
tersebut juga menjadikebaharuanpenelitian yang
diajukan. Diharapkan melalui penelitian ini,
Bahasa Jawa dapat menjadi salah satu mata
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pelajaran yang tidak hanya berfokus pada
pelestarian dan implementasi budaya Jawa,
namun juga menjadi pembelajaran yang
memiliki dampak positif terhadap lingkungan
hidup. Penelitian ini juga diharapkan menjadi
solusi awal untuk mewujudkan upaya tersebut,
sehingga rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini adalah bagaimana persepsi guru
terhadap integrasi pelestarian lingkungan hidup
dalam kurikulum muatanlokal Bahasa Jawa.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui dan menganalisis persepsi guru
terhadap integrasi pelestarian lingkungan hidup
dalam kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Penelitian
survei merupakan suatu prosedur dalam
penelitian  kuantitatif yang mana peneliti
melakukan survei terhadap suatu sampel atau
keseluruhan populasi guna mendeskripsikan
pendapat, sikap, perilaku, atau ciri khusus dari
populasi yang diteliti (Creswell, 2014). Maka
dari itu, dibutuhkan suatu penentuan terhadap
subjek sumber data (populasi dan sampel) serta
metode pengambilan sampel yang digunakan
(Ali, 2014). Populasi dari penelitian ini adalah
guru Bahasa Jawa jenjang SMP maupun SMA
yang tersebar di Provinsi Jawa Timur, Jawa
Tengah, dan Yogyakarta. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah accidental sampling. Teknik sampling
tersebut merupakan suatu penentuan teknik
sampling yang didasarkan pada kebetulan.
Artinya, siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, dengan catatan apabila seseorang yang
secara kebetulan ditemui tersebut dianggap
cocok sebagai sumber data penelitian (Sugiyono,
2017). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40
orang guru Bahasa Jawa jenjang SMP maupun
SMA vyang tersebar di Provinsi Jawa Timur,
Jawa Tengah, dan Yogyakarta.

Survei dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data dan
instrumen penelitiannya. Instrumen penelitian
disusun dengan menggunakan indikator dari
masing-masing variabel penelitian. Penetapan
indikator dalam penelitian ini disusun dengan
menggabungkan  beberapa  indikator  dari
penelitian terdahulu yang kemudian disesuaikan
kembali dengan kebutuhan dan kecocokan
terhadap tujuan penelitian. Indikator persepsi
guru dalam penelitian ini terdiri dari penerimaan
dan evaluasi (Akbar, 2015; Robbins & Judge,
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2019; Walgito, 2010), sedangkan indikator
pelestarian lingkungan hidup terdiri dari dampak
terhadap ekosistem (Donnelly, Jones,
O’Mahony, & Byrne, 2007) dan kesesuaian
dengan ekosistem (Hukkinen, 2003). Masing-
masing indikator memuat tiga item pernyataan,
yang berarti keseluruhan item pernyataan dalam
instrumen penelitian ini berjumlah 12 item
pernyataan. Hasil uji validitas instrumen adalah
0.003 (< 0.05) dan hasil uji reliabilitas instrumen
adalah 0,762 (> r tabel = 0.308). Skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  skala Likert sebagaimana yang
ditunjukkan pada Tabel 1. Kuesioner dalam
penelitian ini disebarkan secara online, seluruh
jawaban respon dihimpun melalui Google Form.
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif
yang terdiridari min, max, mean, standar deviasi,
dan variance. Data diolah dan dianalisis dengan
bantuan SPSS 25.
Tabel 1. Skala Likert Penelitian
Keterangan
Sangat TidakSetuju (STS) 1
TidakSetuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
4
5

Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)
Sumber: Dokumentasi Penulis (2024)

Tahapan dalam penelitian ini dilakukan
dengan beberapa tahapan, yang meliputi: 1)
mendefinisikan ~ masalah  penelitian; 2)
melakukan studi literatur; 3) memformulasikan
masalah penelitian; 4) menentukan metode dan
pendekatan penelitian; 5) menentukan teknik
sampling dan teknik pengumpulan data
penelitian; 6) mengembangkan instrument
penelitian; 7) mengujivaliditas dan reliabilitas
instrumen penelitian; 8) mengumpulkan data
dengan menyebarkan kuesioner secara online;
dan 9) menganalisis  hasil  penelitian
menggunakan statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini
secara keseluruhan menunjukkan bahwa guru
memiliki persepsi positif terhadap integrasi
pelestarian lingkungan hidup dalam kurikulum
muatan lokal Bahasa Jawa. Integrasi materi
pelestarian lingkungan hidup dalam kurikulum
muatan lokal Bahasa Jawa dapat memberikan
manfaat dan dampak yang positif, baik kepada
diri siswa secara individu maupun antara siswa
dengan sekolah atau lingkungan masyarakat.
Meski demikian, hasil penelitian menungkapkan
bahwa dalam pemilihan metode, pendekatan, dan
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penilaian pembelajaran harus tetap disesuaikan
dengan nilai-nilai dan karakteristik budaya
masyarakat Jawa.Hal tersebut dikarenakan
menyesuaikan pembelajaran lingkungan hidup
dengan nilai-nilai dan karakteristik budaya
masyarakat Jawa akan mampu mempertahankan
identitas yang telah dipegang oleh masyarakat
Jawa tanpa menghilangkan tujuan
dilaksanakannya pembelajaran. Selain itu,
dengan tetap menyesuaikan nilai-nilai dan
karakteristik budaya akan dapat menunjukkan
kontribusi nyata budaya Jawa terhadap kondisi
lingkungan saat ini.

Uraian lebih lanjut terkait survei terhadap
40 orang guru Bahasa Jawa pada jenjang SMP
dan SMA sederajat di tigaprovinsi (Jawa Timur,
Jawa Tengah, dan Yogyakarta) dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

/

™ SMP/MTS/Sederajat

SMA MASME Sederai:
m SMAMASME Sederajat

Gambar 1. Tingkat Pendidikan Tempat
Guru Mengajar
Sumber: Diolah Penulis (2024)

Gambar 1 menunjukkan bahwa sampel dalam
penelitian ini terdiri dari 62,2% guru Bahasa
Jawa pada jenjang SMP/MTS/Sederajat dan
sebanyak 37,8% adalah guru Bahasa Jawa pada
jenjang SMA/MA/SMK/Sederajat.

n

™ Pria ™ Wanita
Gambar 2. Jenis Kelamin
Sumber: Diolah Penulis (2024)

Gambar 2 menunjukkan bahwa sampel dalam
penelitian ini terdiri dari 80% guru Bahasa Jawa
berjenis kelamin wanita dan sebanyak 20%
sisanya berjenis kelamin pria.
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™ Ya ™ Tidak

Gambar 3. Pengajar Muatan Lokal
Bahasa Jawa
Sumber: Diolah Penulis (2024)

Gambar 3 menunjukkan bahwa sampel dalam
penelitianini 100% merupakan guru pengajar
muatan lokal Bahasa Jawa yang tersebar pada
tiga provinsi berbeda, yaitu Provinsi Jawa Timur,
Jawa Tengah, dan Yogyakarta.

Tabel 2. Persepsi Guru terhadap Integrasi
Pelestarian  Lingkungan Hidup dalam
Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa

N  Min Max Mean Std.
Dev

Var

Tanggung Jawab terhadap pelestarian Iingkungan 0400 500 47250 045220 02

Manfaat pelestarian lingkungan bagi siswa 40 47250 045220 0,

Kesediaan untuk mengintegrasikan materi 40 300 4,5000  0,64051

2 won A

Pemahaman dan pengetahuan tentang pelestarian lingkungan 40 3,00
hidup

41750 0,63599 0

5. Sikap positif dan komitmen terhadap pelestarian lingkungan 40 3,00 44000 0,59052

6. K dan
dalam kurikulum

materike 40 3,00 42500 0,58835

7. Manfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 40
siswa

43500 0,73554

8. Memberikan dorongan kepada siswa untuk melakukan 40 300 500 44500 059700

tindakan nyata

9. Dampak positif bagi lingkungan sckolah dan masyarakat 40300 500 43750 0,62788

10.  Kesesuaian dengan nilai budaya dan kearifan lokal 40 300 500 45000 067937

masyarakat Jawa

1. Metode dan pendekatan yang disesuaikan dengan nilaidan 40 3,00 500 45750 0,54948

budaya masyarakat Jawa
300 500 45000

12, Penilaian yang disesuaikan dengan perkembangan anak, nilai, 40 0,55470

dan budaya masyarakat Jawa

Sumber: Diolah Penulis (2024)

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat diketahui
bahwa terdapat beberapa kali kesamaan hasil
nilai maksimum dan nilai minimum jawaban
responden. Meski demikian, tidak keseluruhan
item memiliki nilai mean, standar deviasi, dan
variasi yang sama. Item pernyataan ke 1 dan 2
secara keseluruhan memiliki nilai minimum,
maksimum, mean, standar deviasi, dan variasi
yang sama. Item pernyataan ke 3, 10, dan 12
memiliki nilai minimum, maksimum, dan mean
yang sama namun dengan standar deviasi dan
variasi yang berbeda. Item pernyataan ke 3
memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,64051
dengan nilai variasi yaitu 0,410. Item pernyataan
ke 10 memiliki nilai standar deviasi sebesar
0,67937 dengan nilai variasi yaitu 0,462. Item
pernyataan ke 12 memiliki nilai standar deviasi
sebesar 0,55470 dengan nilai variasi yaitu 0,308.
Selanjutnya, item pernyataan ke 4, 5, 6, 7, 8, 9,
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dan 11 secara keseluruhan memiliki nilai yang
berbeda-beda. Adapun, penjelasan tersebut
sebagai berikut.

a) Item pernyataan ke 4 memiliki nilai
maksimum 5 dan nilai minimum 3 dengan
mean sebesar 4,1750. Standardeviasi item
pernyataan tersebuta dalah 0,63599 dengan
variasi sebesar 0,404.

Item pernyataan ke 5 memiliki nilai
maksimum 5 dan nilai minimum 3 dengan
mean sebesar 4,4000. Standardeviasi item
pernyataan tersebutadalah 0,59052 dengan
variasi sebesar 0,349.

Item pernyataan ke 6 memiliki nilai
maksimum 5 dan nilai minimum 3 dengan
mean sebesar 4,2500. Standardeviasi item
pernyataan tersebut adalah 0,58835 dengan
variasi sebesar 0,346.

Item pernyataan ke 7 memiliki nilai
maksimum 5 dan nilai minimum 2 dengan
mean sebesar 4,3500. Standardeviasi item
pernyataan tersebut adalah 0,73554 dan
variasi sebesar 0,541.

Item pernyataan ke 8 memiliki nilai
maksimum 5 dan nilai minimum 3 dengan
mean sebesar 4,4500. Standardeviasi item
pernyataan tersebut adalah 0,59700 dan
variasi sebesar 0,356.

f) Item pernyataan ke 9 memiliki nilai
maksimum 5 dan nilai minimum 3 dengan
mean sebesar 4,3750. Standardeviasi item
pernyataan tersebut adalah 0,62788 dengan
variasi sebesar 0,394.

Item pernyataan ke 11 memiliki nilai
maksimum 5 dan nilai minimum 2 dengan
meansebesar 4,5750. Standardeviasi item
pernyataan tersebut adalah 0,54948 dengan
variasi sebesar 0,302.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
diketahui bahwa item yang memiliki standar
deviasi dan variasi terbesar adalah item ke 7
yang  berkaitan dengan manfaat untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaransiswa,
sedangkan item pernyataan dengan standar
deviasi dan variasi terendah adalah item ke 1
yang berkaitan dengan tanggungjawab terhadap
pelestarian lingkungan dan item ke 2 yang
berkaitan dengan manfaat pelestarian lingkungan
bagi siswa. Hasil uraian jawaban responden pada
masing-masing item pernyataan adalah sebagai
berikut.

b)

d)

e)

g)
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@ Sangat Tidak Setuju ™ Tidak Setuju
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Gambar 4. Tanggung Jawab terhadap
Pelestarian Lingkungan
Sumber: Diolah Penulis (2024)
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Gambar 5. Manfaat Pelestarian
Lingkungan Bagi Siswa
Sumber: Diolah Penulis (2024)

Gambar 4 menunjukkan bahwa sebanyak
80% guru sangat setuju bahwa pelestarian
lingkungan hidup adalah tanggungjawab milik
semua orang (termasuk guru), sisanya sebanyak
20% menyatakan setuju. Tidak ada guru yang
memiliki persepsi bahwa pelestarian lingkungan
bukan tanggungjawab semua orang. Gambar 5
menunjukkan bahwa sebanyak 73,3% guru
sangat setuju dan nmerasa yakin bahwa
pelestarian lingkungan hidup dapat memberikan
manfaat bagi siswa, seperti meningkatkan
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan
dan mengembangkan keterampilan hidup yang
berkelanjutan,  sisanya  sebanyak = 26,7%
menyatakan setuju. Tidak ada guru yang
memiliki persepsi bahwa pelestarian lingkungan
tidak memberikan kebermanfaatan bagi siswa.
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Gambar 6. Kesediaan Mengintegrasikan
Materi
Sumber: Diolah Penulis (2024)
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Gambar 7. Pemahaman dan Pengetahuan
Tentang Pelestarian Lingkungan Hidup
Sumber: Diolah Penulis (2024)

Gambar 6 menunjukkan bahwa sebanyak
57,8% guru sangat setuju bahwa mereka bersedia
untuk  mengintegrasikan ~ materi  tentang
pelestarian lingkungan hidup dalam
pembelajaran bahasa dan budaya Jawa serta
mendukung kegiatan pelestarian lingkungan
hidup di sekolah. Sebanyak 37,8% guru
menyatakan setuju, sedangkan sisanya yakni
sebanyak 4,4% menyatakan kurang setuju.
Gambar 7 menunjukkan bahwa sebanyak 33,3%
guru menyatakan sangat setuju dan sebanyak
51,1% guru menyatakan setuju bahwa mereka
memahami pentingnya pelestarian lingkungan
hidup serta memiliki pengetahuan yang cukup
tentang  konsep dan  prinsip-prinsipnya,
sedangkan sisanya yakni sebanyak 15,6%
menyatakan kurang setuju.
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Gambar 8. Sikap Positif dan Komitmen
terhadap Pelestarian Lingkungan
Sumber: Diolah Penulis (2024)
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Gambar 9. Keterampilan dan
Kemampuan Mengintegrasikan Materi
kedalam Kurikulum
Sumber: Diolah Penulis (2024)

Gambar 8 menunjukkan sebanyak 40%
guru menyatakan sangat setuju dan sebanyak
57,8% guru menyatakan setuju bahwa mereka
memiliki sikap positif terhadap pelestarian
lingkungan hidup dan menunjukkan komitmen
untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, sedangkan sisanya yakni sebanyak 2,2%
menyatakan  kurang  setuju.  Gambar 9
menunjukkan bahwa sebanyak 28,9% guru
menyatakan sangat setuju dan sebanyak 62,2%
guru menyatakan setuju bahwa mereka memiliki
keterampilan dan kemampuan untuk
mengintegrasikan materi tentang pelestarian
lingkungan hidup dalam pembelajaran bahasa
dan budaya Jawa serta mengembangkan karakter
siswa yang peduli lingkungan, sedangkan sisanya
yakni sebanyak 8,9% menyatakan kurang setuju.
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Gambar 10. Manfaat untuk Meningkatkan
Pengetahuan dan Kesadaran Siswa
Sumber: Diolah Penulis (2024)
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Gambar 11. Memberikan Dorongan
kepada Siswa untuk Melakukan Tindakan
Nyata
Sumber: Diolah Penulis (2024)

Gambar 10 menunjukkan sebanyak 48,9%
guru sangat setuju bahwa penerapan kurikulum

muatan lokal Bahasa Jawa yang
mengintegrasikan materi tentang pelestarian
lingkungan ~ hidup  dapat  meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa tentang

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem.
Sebanyak 42,2% guru menyatakan setuju, 6,7%
guru menyatakan kurang setuju, dan 2,2% guru
menyatakan  tidaks  etuju.  Gambar 11
menunjukkan bahwa sebanyak 48,9% guru
menyatakan sangat setuju dan sebanyak 46,7%
guru menyatakan setuju bahwa kurikulum
muatan lokal Bahasa Jawa yang
mengintegrasikan pembelajaran tentang
pelestarian lingkungan hidup dapat mendorong
siswa untuk mengambi Itindakan nyata dalam
menjaga dan memelihara lingkungan di sekitar
mereka, sedangkan sisanya yakni sebanyak 4,4%
menyatakan kurang setuju.
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Gambar 12. Dampak Positif terhadap
Lingkungan Sekolah dan Masyarakat
Sumber: Diolah Penulis (2024)
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Gambar 13. Kesesuaian Nilai Budaya dan
Kearifan Lokal Masyarakat Jawa
Sumber: Diolah Penulis (2024)

Gambar 12 menunjukkan sebanyak 44,4%
guru menyatakan sangat setuju dan sebanyak
48,9% guru menyatakan setuju bahwa penerapan
kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa yang
berfokus pada pelestarian lingkungan hidup
dapat memberikan dampak positif terhadap
kualitas lingkungan di sekitar sekolah dan
masyarakat, sedangkan sisanya yakni sebanyak
6,7% menyatakan kurang setuju. Gambar 13
menunjukkan bahwa sebanyak 57,8% guru
sangat setuju dan merasa yakin bahwa materi
pelestarian lingkungan hidup dalam kurikulum
muatan lokal Bahasa Jawa harus sesuai dengan
nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang
terkandung dalam budaya masyarakat Jawa.
Sebanyak 33,3% guru setuju terhadap hal
tersebut, sedangkan 8,9% lainnya menyatakan
kurang setuju.
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Gambar 14. Metode dan Pendekatan yang
Disesuaikan dengan Nilai dan Budaya
Masyarakat Jawa
Sumber: Diolah Penulis (2024)
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Gambar 15. Penilaian yang
DisesuaikandenganPerkembangan Anak,
Nilai, dan Budaya Masyarakat Jawa
Sumber: Diolah Penulis (2024)

Gambar 14 menunjukkan sebanyak 60%
guru menyatakan sangat setuju dan sebanyak
37,8% guru menyatakan setuju bahwa
pembelajaran  pelestarian lingkungan hidup
dalam kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa
harus menggunakan metode dan pendekatan
yang disesuaikan dengan nilai dan budaya
masyarakat Jawa, sedangkan sisanya yakni
sebanyak 2,2% menyatakan kurang setuju.
Gambar 15 menunjukkan bahwa sebanyak 53,3%
guru sangat setuju bahwa penilaian pembelajaran
pelestarian lingkungan hidup dalam kurikulum
muatan lokal Bahasa Jawa harus menggunakan
instrumen yang disesuaikan dengan
perkembangan anak dan tetap disesuaikan
dengan nilai dan budaya masyarakat Jawa.
Sebanyak 44,4% guru setuju terhadap hal
tersebut, sedangkan 2,2% lainnya menyatakan
kurangsetuju.
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Keseluruhan hasil yang didapatkan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru
terhadap integrasi pelestarian lingkungan hidup
dalam kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa
dalam penelitian ini menunjukkan persepsi yang
positif.Hasil-hasil yang yang diuraikan dalam
penelitian ini sejalan dengan penelitians erupa
yang sama-sama melakukan analisis terhadap
bagaimana persepsi guru berkaitan dengan
pembelajaran  yang  diintegrasikan  dengan
lingkungan (Nopitasari&Juandi, 2020; Prasetyo
et al., 2022). Hasil dalam penelitian ini juga
menunjukkan perbedaan hasil dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2014), yang mana
dalam penelitian tersebut guru memiliki persepsi

negatif terhadap pembelajaran yang
diintegrasikan ~ dengan  lingkungan. Meski
demikian, perbedaan tersebut bukan dititik
beratkan pada persepsi terhadap  esensi
pembelajaran, namun lebih ditekankan pada
persepsi guru terhadap implementasi

pembelajarannya yang dinilai belum maksimal.
Berdasar dari perbedaan hasil tersebut, maka
kekurangan yang didapatkan dari penelitian ini
belum mampu menunjukkan bagaimana persepsi
guru terhadap implementasi integrasi pelestarian
lingkungan hidup dalam kurikulum muatan lokal
bahasa Jawa dan hanya mengungkap persepsi
guru terhadap esensinya saja.

Persepsi merupakan suatu pandangan
yang dimiliki seseorang secara umum atau global
terhadap obyek yang dilihat dan diketahuinya
dari beberapa aspek yang dipahaminya (Gibson,
Ivancevich, &Donnely, 2017). Persepsi juga
berkaitan dengan proses masuknya informasi
atau pesan ke dalam otak manusia (Slameto,
2015). Dapat disimpulkan bahwa persepsi
berkaitan dengan sudut pandang seseorang yang
didapatkannya dari sesuatu informasi atau
pengetahuan yang diketahui dan dipahaminya.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Infield et al.
(2018) bahwa dengan mengintegrasikan nilai-
nilai budaya dalam upaya konservasi dapat
meningkatkan adanya penerimaan, keberhasilan,
dan  kesetaraan yang nantinya = mampu
memberikan kontribusi terhadap promosi nilai-
nilai alam baik secara material maupun non-
material. Pendidikan lingkungan hidup yang
responsif terhadap budaya juga meningkatkan
kesadaran dan komunikasi antara sekolah, siswa,
keluarga, atau antar generasi (Blanchet-Cohen &
Reilly, 2017).

Integrasi pelestarian lingkungan hidup

dalam  kurikulum bahasa juga mampu
memberikan manfaat ditinjau dari
kebermanfaatannya bagi siswa itu sendiri.
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Melalui integrasi budaya lokal ke dalam
pendidikan yang berkaitan dengan lingkungan
hidup maka secara efektif dapat meningkatkan
pengetahuan lingkungan dan kosa kata siswa.
Selain itu, pembelajaran yang demikian juga
menjadi salah satu bentuk pembelajaran yang
memfasilitasi siswa dengan pembelajaran yang
berbasis pada situasi(Lu&Chien, 2023). Artinya,
apabila dipandang dari sudut pandang kurikulum
muatan lokal Bahasa Jawa, maka diharapkan
dengan adanya integrasi pelestarian lingkungan
hidup ke dalam kurikulum muatan lokal tersebut,
siswa akan mendapatkan pengetahuan baru yang
berkaitan dengan kosa kata dan lingkungan dari
sudut pandang bahasa dan budaya masyarakat
Jawa.  Terlebih,  implementasi  program
pendidikan yang berkaitan dengan lingkungan
juga dapat memberikan kebermanfaatan berupa
pengembangan sikap, nilai dan keterampilan
siswa dalam kaitannya dengan praktik pada
pembelajaran di luar kelas (Ardoin et al., 2020).
Integrasi nilai-nilai budaya kedalam suatu
upaya konservasi juga diyakini  dapat
meningkatkan kohesisosial, kolaborasi, dan
peningkatan hasil restorasi bagi suatu masyarakat
ataupun suatu komunitas (Lyver et al., 2016).
Terlebih, dengan mengintegrasikan pelestarian
lingkungan hidup dengan nilai-nilai budaya juga
dapat membantu  mempertahankan  dan
meningkatkan penggunaan budaya lokal dalam
suatu tindakan yang aplikatif (Lees et al., 2023).
Dampak positif yang diberikan dari program
pendidikan yang berfokus pada pelestarian
lingkungan hidup ini juga mampu menciptakan
individu yang memiliki kemampuan intelektual
yang berkaitan dengan eckosistem dan mampu
mendorong  adanya  pemberdayaan  serta
pengelolaan kebijakan konservasi (Smit et al.,
2017). Hal tersebut tentu menunjukkan bahwa
integrasi budaya dengan pelestarian lingkungan
hidup turut mendorong kesadaran siswa terhadap
budaya daerahnya dan kreativitas yang dapat
mereka ciptakan. Selain itu, keberadaan integrasi
pelestarian lingkungan hidup dengan budaya
daerah yang diwujudkan dalam kurikulum juga
dapat menjadi inovasi baru dalam desain
pendidikan yang berkelanjutan (Wang, 2019).
Penelitian ini berimplikasi baik secara
teoritis maupun praktis. Secara teoritis,
penelitian ini memberikan implikasi terhadap
pengembangan keilmuan Bahasa Jawa yang
tidak hanya memandang budaya sebagai sesuatu
yang berkaitan dengan unsur-unsur sikap sosial
dan masyarakat, namun juga bagaimana suatu
budaya dapat bepengaruh terhadap sikap
masyarakat kepada lingkungannya. Adapun
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secara praktis, persepsi positif guru yang
ditunjukkan dalam penelitian ini dapat menjadi
gambaran bahwa integrasi antara ilmu budaya
Jawa  mampu  menciptakan, mendorong,
meningkatkan  kesadaran, dan keterlibatan
peserta didik dalam aksi terhadap pelestarian
lingkungan.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan  dari
penelitian ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan guru memiliki persepsi positif

terhadap integrasi pelestarian lingkungan hidup
dalam kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa.
Meski beberapa guru menyatakan bahwa mereka
belum sepenuhnya memiliki kemampuan dan
siap untuk berkomitmen melakukan
pembelajaran yang berkaitan dengan pelestarian
lingkungan pada kurikulum muatan lokal Bahasa
Jawa, namun mereka menyadari manfaat positif
yang dapat dirasakan oleh siswa dalam integrasi
tersebut. Selain itu, perlu ditekankan bahwa
pemilihan metode, pendekatan, dan penilaian
pembelajaran harus tetap disesuaikan dengan
nilai-nilai dan karakteristik budaya masyarakat
Jawa. Hal tersebut dimaksudkan agar
pembelajaran yang terlaksana tetap memberikan
kebermanfaatan dari integrasi yang terjalin, baik
dari sudut pandang budaya maupun sudut
pandang lingkungan.
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